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ABSTRACT 

This study aims to examine the effect of earnings per share (EPS), current ratio 

(CR), and debt to equity ratio (DER) on share prices in non-bank companies. The 

population in this study is non-bank companies included in the LQ45 index on the 

Indonesia Stock Exchange in 2016-2018. Research samples of 26 companies were 

obtained using purposive sampling technique. The analysis technique is done by 

using multiple linier regression methods. Hypothesis testing used is a partial 

statistical test (t test) and simultaneously (F test). The result of this study partially 

show that earnings per share have a positive and significant effect on stock prices, 

then the current ratio and debt to equity ratio partially have no significant and 

significant effect on stock price. The result of the research simultaneously show 

that earnings per share, current ratio and debt to equity ratio have a positive and 

significant effect on the company’s stock price. 

Keywords: EPS, CR, DER, LQ45 index, Stock Prices. 
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PENDAHULUAN 

Laporan keuangan merupakan acuan yang digunakan untuk memperoleh 

informasi sehubungan dengan hasil kinerja pada perusahaan yang telah dicapai 

dalam suatu periode. Sebuah perusahaan dikatakan berkembang apabila 

perusahaan tersebut mempunyai manajemen yang dapat mengelola dan 

menjalankan operasinya dengan baik dan memaksimalkan kinerjanya untuk 

mendapatkan keuntungan serta dapat memenuhi kewajiban-kewajibannya. Fungsi 

laporan keuangan secara umum digunakan sebagai media review, pedoman 

pembuatan keputusan, membantu menciptakan strategi baru serta meningkatkan 

kredibilitas perusahaan. Informasi yang disajikan harus sesuai dengan standar 

yang telah ditetapkan yaitu informasi yang relevan, akurat, tepat waktu, dapat 

dibandingkan dan lengkap (Leod, 1997). Bursa Efek Indonesia (BEI) merupakan 

suatu tempat dimana bertemunya para investor dengan pihak emiten atau 

perusahaan, melalui pasar modal perusahaan bisa memperoleh tambahan dana 

atau modal untuk kegiatan perekonomian dari para investor. Informasi yang 

disajikan oleh perusahaan menjadi penentu para pemilik modal untuk 

menanamkan asetnya. Harga saham yang terjadi pada bursa efek berfluktuasi dari 

waktu ke waktu, fluktuasi harga saham ditentukan oleh sedikit banyaknya 

penawaran dan permintaan. Analisis laporan keuangan dapat dilakukan dengan 

penghitungan rasio keuangan untuk membantu proses dalam pengambilan 

keputusan. Tingkat kesehatan perusahaan terlihat dari kemampuannya dalam 

pengelolaan selama suatu periode terhadap aspek penyaluran dan penghimpunan 

dana. Penelitian ini menggunakan pendekatan fundamental dalam melakukan 
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analisis terhadap perubahan harga saham karena memberikan gambaran berkaitan 

dengan keadaan ekonomi perusahaan.  

Berdasarkan Undang-undang No.8 Tahun 1995, Pasar modal adalah 

sebuah tempat penyedia atas aktivitas-aktivitas yang berhubungan dengan 

penawaran maupun perdagangan efek yang dijalankan oleh suatu perusahaan 

public serta berkaitan dengan surat berharga. Investor menanamkan sebagian 

modalnya dengan tujuan mendapatkan keuntungan yaitu dividen atau hanya 

sekedar mencari keuntungan dengan memperjualkan saham tersebut. Masyarakat 

kini mulai banyak melakukan investasi saham selain berinvestasi tanah, deposito 

bank, emas, dan sebagainya. Pasar modal mempunyai peran penting dengan 

pembangunan ekonomi di Indonesia, dana dari investor nantinya akan di 

alokasikan ke dalam sektor produktif pada perusahaan yang sudah Go Public di 

BEI. Bertambahnya suatu modal yang dihimpun selama satu periode oleh 

penggerak perekonomian akan meningkatkan pendapatan nasional dan 

kesempatan kerja untuk perekonomian jika, terjadi kenaikan modal (investasi) 

maka pendapatan nasional akan terjadi peningkatan (Subagyo, 2018, hal. 228).  

Bagi investor informasi keuangan sangatlah dibutuhkan sebagai tolak ukur 

keberhasilan perusahaan dalam pengelolaan dana investasi. Profitabilitas 

merupakan hubungan pendapatan dan biaya yang dihasilkan dari penggunaan aset 

perusahaan baik saat kini maupun kegiatan produktif (Gitman, 2003, hal. 591). 

Profitabilitas menunjukan kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan. EPS dipilih untuk menghitung rasio profitabilitas. EPS digunakan 

untuk mengetahui besarnya perolehan laba yang diperoleh atas saham yang 

beredar. Jika suatu perusahaan dalam kondisi menguntungkan atau laba maka 
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dapat menjadi daya tarik para investor untuk menginvestasikan dananya ke dalam 

saham perusahaan yang akan dibeli sehingga dapat mengakibatkan harga saham 

tersebut mengalami kenaikan. Semakin meningkatnya rasio ini dapat memicu para 

investor dan calon penanam modal untuk menginvestasikan dananya pada 

perusahaan. Likuiditas menunjukan kemampuan suatu perusahaan untuk 

membayar utang pada saat ini. CR di pilih untuk menghitung rasio likuiditas. 

Tingkat likuiditas perusahaan merupakan tolak ukur untuk mengetahui bahwa 

perusahaan tersebut dapat menyelesaikan kewajiban jangka pendeknya. CR 

digunakan untuk mengetahui besarnya utang lancar yang dapat dibayarkan dengan 

memanfaatkan aset lancar dari perusahaan (Pungkasawan, 2018). Solvabilitas 

menggambarkan kemampuan suatu perusahaan dalam menyelesaikan kewajiban 

jangka panjangnya. DER dipilih untuk menghitung ratio solvabilitas. Semakin 

besar DER maka kemungkinan besar kegiatan operasional perusahaan di danai 

oleh utang, sehingga memiliki risiko yang tinggi ketika perusahaan mengalami 

likuidasi. Oleh sebab itu informasi DER dalam laporan keuangan sangat penting 

terutama bagi investor sebagai bahan pertimbangan untuk memutuskan 

berinvestasi. Perusahaan alangkah baiknya besaran utang yang di miliki tidak 

melebihi jumlah modal sendiri. Debt to Equity Ratio akan lebih baik jika kurang 

dari 1, yang berarti bahwa perusahaan tersebut mampu membayar semua utangnya 

dengan jumlah modal yang dimiliki (Salim, 2010). DER menunjukan sejauh mana 

modal yang dimiliki sendiri menjamin seluruh utang (Jusuf, 2007). Dengan 

menggunakan EPS, CR dan DER sebagai alat ukur untuk menganalisis keuangan 

diharapkan dapat membantu para investor dalam menentukan pilihan berinvestasi 

dan tertarik untuk membeli saham didalam bursa. Semakin menaiknya harga 
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saham pada suatu perusahaan dalam bursa dapat menggambarkan semakin baik 

kinerja perusahaan. Harga saham merupakan kesepakatan yang terbentuk dari 

aktivitas interaksi yang terdiri dari penjual dan pembeli saham. Semakin tinggi 

harga saham yang dijual menandakan bahwa perusahaan tersebut memiliki nilai 

yang tinggi, harga saham pada bursa diperoleh dari kekuatan di pasar, kekuatan 

yang dimaksud adalah banyaknya permintaan dan penawaran. Kondisi disaat 

permintaan banyak, maka harga akan cenderung naik, sedangkan kondisi disaat 

penawaran lebih banyak maka harga akan cenderung menurun (Saptadi, 2007). 

TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Teori Signal 

Teori signal (Signaling theory) merupakan teori yang dikemukakan oleh 

Ross (1977) menyatakan jika pihak eksekutif perusahaan memiliki informasi yang 

lebih baik mengenai perusahaannya akan terdorong untuk menyampaikan 

informasi tersebut kepada calon penanam modal agar harga saham di 

perusahaannya meningkat. Informasi dari hasil kinerja suatu perusahaan dapat 

memberikan pengaruh terhadap naik turunnya harga sekuritas perusahaan emiten 

tersebut. Pemberian informasi kinerja perusahaan dapat dilakukan dengan teori 

signal. Teori signal membahas bagaimana seharusnya informasi perusahaan 

disampaikan kepada investor atau kreditor. Pengungkapan informasi dapat 

memberikan signal bila perusahaan tersebut akan mempunyai prospek yang baik 

atau mempunyai signal yang buruk di masa mendatang. Perusahaan akan 

cenderung untuk mengumumkan ke pasar tentang keadaan perusahaannya yang 

sedang pada kondisi baik dalam bentuk signal informasi dan kemudian pasar akan 

merespon signal tersebut. Bilamana informasi yang diumumkan bernilai positif 
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maka, diharapkan pada pasar akan bereaksi pada waktu pengumuman tersebut 

diterima oleh pasar (Hartono, 2013). Informasi yang dipublikasikan sebagai suatu 

pengumuman akan memberikan signal bagi investor dalam pengambilan 

keputusan (Hartono, 2013). 

Dorongan mengemukakan informasi dari hasil kinerja perusahaan untuk 

menghindari asymmetry information atau ketidaksamaan informasi antara 

manajemen dengan stakeholder dimana manajer memiliki information yang tidak 

sama (lebih baik) tentang keadaan atau ke prospekan perusahaan dari pada 

informasi yang didapat oleh investor. Perusahaan memiliki tanggung jawab atas 

penyajian informasi terhadap pihak luar, dalam pengelolaan operasinya yang 

disajikan dalam bentuk laporan laba rugi dengan menyediakan informasi 

mengenai keuntungan atau kerugian yang diperoleh perusahaan dalam suatu 

periode. Laporan keuangan tersebut digunakan oleh pihak-pihak yang 

berkepentingan terutama untuk menentukan keputusan berinvestasi atau 

menanamkan modalnya dengan cara menganalisis dari laporan keuangan 

sedangkan bagi perusahaan laporan keuangan dijadikan bahan evaluasi untuk 

meningkatkan atau memperbaiki kinerja perusahaan. 

Rasio Keuangan 

Rasio keuangan merupakan informasi yang menggambarkan hubungan 

antar rekening. Informasi tersebut memberikan gambaran tentang situasi yang 

dihadapi perusahaan. Membandingkan angka-angka yang terdapat di laporan 

keuangan dengan membagi satu angka dengan angka lainnya, perbandingan 

dilakukan dengan antar komponen yang terdapat di laporan keuangan (Samryn, 

2011). Rasio keuangan digunakan oleh dua pengguna utama, yakni manajemen 
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dan investor. Bagi manajemen menggunakan rasio keuangan untuk melihat 

seberapa baik kinerja perusahaan dan mengevaluasi perusahaan dalam upaya 

meningkatkan kinerja. Bagi investor digunakan untuk melihat peluang dan 

menentukan keputusan dalam berinvestasi. 

Harga Saham 

Harga saham adalah harga yang terbentuk akibat adanya penawaran dan 

permintaan antara pelaku pasar pada saat jam bursa dibuka. Apabila di suatu 

perusahaan mengalami kelebihan permintaan saham, maka harga saham akan 

cenderung naik, sebaliknya bilamana kelebihan penawaran saham maka harga 

saham tersebut akan turun (Sartono, 2008, hal. 70). Harga saham dapat 

dipengaruhi oleh kondisi perusahaan, semakin baik kinerja perusahaan maka akan 

berdampak pada laba yang akan diperoleh perusahaan dan keuntungan yang akan 

di dapat investor, sehingga akan mempengaruhi peningkatan harga saham. 

Pengembangan Hipotesis 

EPS merupakan indikator keberhasilan pada suatu perusahaan yang 

berasal dari laba bersih yang sudah dibagi dengan jumlah saham biasa yang 

beredar. Para pemegang saham biasa, calon pemegang saham maupun pihak 

manajemen perusahaan sangat memperhatikan EPS karena EPS sendiri 

merupakan indikator dari rasio profitabilitas yang dapat menilai tingkat 

kemampuan dari per lembar saham untuk menghasilkan laba bagi perusahaan. 

Kenaikan EPS akan berdampak pada kenaikan keuntungan (dividen) yang 

diperoleh dari perusahaan. Hal tersebut dapat memberikan signal bagi para 

investor untuk menanamkan modalnya kepada perusahaan yang memberikan hasil 

kinerjanya dengan baik. Hal ini juga didukung oleh penelitian Ariyanti (2016) 
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yang telah melakukan penelitian dan mendapatkan hasil bahwa EPS memiliki 

pengaruh positif terhadap harga saham. Berdasarkan hasil tersebut penulis 

mengajukan hipotesis: 

H1 : Earning Per Share berpengaruh positif terhadap harga saham 

Current Ratio (CR) digunakan sebagai indikator yang mewakili rasio likuiditas 

pada penelitian sebelumnya yang diteliti oleh Fitri (2016), menyatakan bahwa CR 

mempunyai pengaruh positif terhadap harga saham. Current Ratio (CR) 

merupakan salah satu indikator dari rasio likuiditas yang digunakan sebagai alat 

ukur untuk menganalisis seberapa besar kemampuan dari suatu perusahaan 

dengan uang kas yang dimilikinya untuk membayar hutang-hutang jangka pendek. 

Hal tersebut berkaitan dengan teori signal karena informasi tersebut sebagai signal 

yang bisa digunakan untuk mengetahui kondisi dan kemampuan perusahaan pada 

masa mendatang. Kepercayaan para investor dan pemegang saham terhadap 

kemampuan perusahaan tersebut dalam menutupi kewajiban-kewajibannya sangat 

penting karena menjadi tolak ukur dan daya tarik para calon investor untuk ikut 

serta dalam menanamkan modalnya. Berdasarkan hal tersebut penulis akan 

mengajukan hipotesis: 

H2 : Current Ratio berpengaruh positif terhadap harga saham 

DER digunakan sebagai tolak ukur kemampuan perusahaan dalam melunasi 

utangnya. Semakin tinggi DER menunjukan komposisi total hutang (jangka 

pendek dan hutang jangka panjang) semakin besar dibanding dengan total modal 

yang dimiliki sendiri. Sehingga berdampak semakin besar beban perusahan 

terhadap kreditur. Meningkatnya beban terhadap kreditur menunjukan sumber 

modal pada perusahaan sangat tergantung dengan pihak luar (kreditur). Besarnya 
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beban hutang yang dimiliki perusahaan akan berdampak pada pengurangan laba 

yang akan diterima perusahaan. Sehingga DER merupakan indikator yang penting 

bagi investor untuk mengetahui kesehatan keuangan perusahaan dan sebagai 

bahan pertimbangan berinvesatsi. Hal tersebut berkaitan dengan teori signal yaitu 

informasi laporan keuangan perusahaan untuk mengetahui kondisi perusahaan di 

masa mendatang. DER digunakan sebagai indikator yang mewakili rasio 

solvabilitas oleh peneliti sebelumnya. Cinthia (2019) menyatakan bahwa DER 

berpengaruh secara signifikan terhadap harga saham. Akan tetapi berbeda dengan 

penelitian Sarah (2019) dengan kesimpulan bahwa DER tidak berpengaruh 

terhadap harga saham. Dengan hal tersebut penulis akan mengajukan hipotesis: 

H3 : Debt to Equity Ratio berpengaruh negatif terhadap harga saham 

METODE PENELITIAN 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan non bank yang tergabung 

dalam indeks LQ 45 tahun 2016-2018. Sampel ini menggunakan metode 

nonprobability sampling dengan teknik purposive sampling. Sampel dipilih 

dengan berdasarkan kriteria sebagai berikut: 

1. Perusahaan non bank terdaftar pada BEI yang tergabung dalam LQ 45 pada 

periode 2016 sampai 2018.   

2. Perusahaan non bank dengan informasi yang digunakan untuk menghitung 

variabel. 
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Variabel Dependen 

Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel 

independen. Dalam penelitian ini variabel dependen yang digukanan adalah harga 

saham pada akhir periode pada perusahaan yang ada di bursa efek indonesia. 

Variabel Independen 

Earning Per Share 

Keuntungan atau laba yang diperoleh para pemegang saham dapat di ukur 

dengan EPS. Pertumbuhan EPS merupakan ukuran penting kinerja pada suatu 

perusahaan karena menunjukan berapa banyak laba atau keuntungan yang 

dihasilkan untuk para pemegang saham. 

Current Ratio 

Current Ratio atau rasio lancar adalah indikator yang digunakan untuk 

mengetahui kemampuan suatu perusahaan dalam menutupi utang lancar atau 

kewajiban jangka pendeknya. 

Debt to Equity Ratio 

Merupakan indikator yang dapat menunjukan perbandingan jumlah hutang 

yang ditanggung dengan seluruh ekuitas yang dimiliki perusahaan. 

Metode Analisa Data 

Model regresi berganda digunakan sebagai alat untuk menguji hipotesis 

dan menyertakan ada atau tidaknya pengaruh variable independen terhadap 

variable dependen. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Tabel 4.2 

Hasil Statistika Deskriptif 

 

Hasil pengujian statistika deskriptif pada tabel 4.2 dapat didapat bila jumlah 

sampel pada penelitian sebanyak 78 dan diperoleh data pada variabel CR dengan 

nilai minimum sebesar 0,38 yang berasal dari perusahaan Jasa Marga Tbk pada 

tahun 2018 sedang nilai maksimum sebesar 5,45 berasal dari perusahaan Lippo 

Karawaci Tbk pada tahun 2016. Untuk nilai mean sebesar 2,2336 lebih tinggi dari 

standar deviasi yaitu 1,30676 menunjukan bila data antara perusahaan sampel 

bervariasi.  

Variabel DER memiliki nilai minimum sebesar 0,15 yang berasal dari 

perusahaan Indocement Tunggal Prakarsa Tbk pada tahun 2016 sedang nilai 

maksimum sebesar 3,38 yang berasal dari perusahaan Adhi Karya Tbk pada tahun 

2017. Untuk nilai mean sebesar 1,1508 lebih tinggi dari standar deviasi yaitu 

0,91340 menunjukan bila data antara perusahaan dengan sampel bervariasi.  

Variabel EPS memiliki nilai minimum sebesar 2,70 berasal dari 

perusahaan Aneka Tambang Tbk pada tahun 2016 sedang nilai maksimum sebesar 

4030,66 yang berasal dari perusahaan Gudang Garam Tbk pada tahun 2017. 

Untuk nilai mean diperoleh 500,3201 lebih kecil dari standar deviasi sebesar 

774,00886. 

Descriptive Statistics

78 ,38 5,45 2,2336 1,30676

78 ,15 3,83 1,1508 ,91340

78 2,70 4030,66 500,3201 774,00886

78 230,00 83800,00 9819,3590 17090,85568

78

CR

DER

EPS

HS

Valid N (listwise)

N Minimum Maximum Mean Std.  Dev iation
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Variabel HS (harga saham) mempunyai nilai minimum sebesar 230 yang 

berasal dari perusahaan Sri Rejeki Isman Tbk pada tahun 2016 sedang nilai 

maksimum sebesar 83800 yang berasal dari perusahaan Gudang Garam Tbk pada 

tahun 2017. Untuk nilai mean berjumlah 9813,3590 lebih kecil dari standar 

deviasi sebesar 17090,85568 yang menunjukan bahwa data antara perusahaan 

sampel bervariasi. 

Pengujian Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik bertujuan untuk menunjukan persamaan hubungan yang valid 

dalam model regresi penelitian. Untuk menemukan asumsi-asumsi klasik 

dilakukan pengujian asumsi klasik sebagai berikut: 

Uji Normalitas 

Tabel 4.3 

Hasil Uji Normalitas 

 

Pada uji normalitas data dikatakan normal apabila nilai signifikansi > 0,05. Pada 

Tabel 4.3 menunjukan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 yang menunjukan 

bahwa data yang digunakan tidak berdistribusi normal. Berdasarkan hasil uji 

normalitas, diketahui telah terjadi kesalahan uji asumsi klasik. Guna menghindari 

kesalahan uji asumsi klasik karena terdapatnya hubungan tidak linier diantara 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

78

,0000000

9090,221324

,249

,249

-,223

2,197

,000

N

Mean

Std.  Dev iat ion

Normal Parametersa,b

Absolute

Positive

Negativ e

Most Extreme

Dif f erences

Kolmogorov-Smirnov Z

Asy mp. Sig. (2-tailed)

Unstandardiz

ed Residual

Test distribution is Normal.a. 

Calculated f rom data.b. 
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variabel penjelas (independen) dengan variabel terikat (dependen) dikerjakan 

transformasi data berbentuk logaritma natural (Ln) Ghozali (2011). Dari uji 

normalitas sesudah dilaksanakan transformasi data dilihat pada Tabel 4.4 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Normalitas Setelah Transformasi 

 

Berdasarkan Tabel 4.3 menunjukan bahwa data yang digunakan berdistribusi 

normal dengan ketentuan Asymp. Sig > 0,05. Dengan hasil tersebut mengartikan 

bahwa dalam penelitian ini data yang digunakan telah berdistribusi normal.  

Uji Multikolinearitas 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Multikolinearitas Setelah Transformasi 

 

Menurut Ghozali (2011) bila nilai dari tolerance > 0,10 dan varian invlation 

factor (VIF) < 10,00 maka tidak terjadi gejala multikolinearitas. Pada Tabel 4.4 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

78

,0000000

,68592635

,049

,049

-,048

,431

,992

N

Mean

Std.  Dev iat ion

Normal Parametersa,b

Absolute

Positive

Negativ e

Most Extreme

Dif f erences

Kolmogorov-Smirnov Z

Asy mp. Sig. (2-tailed)

Unstandardiz

ed Residual

Test distribution is Normal.a. 

Calculated f rom data.b. 

5,208 ,412 12,634 ,000

-,837 ,176 -,384 -4,744 ,000 ,546 1,832

-,595 ,130 -,346 -4,589 ,000 ,631 1,584

,650 ,065 ,663 9,972 ,000 ,809 1,236

(Constant)

CR2

DER2

EPS2

Model

1

B Std.  Error

Unstandardized

Coeff icients

Beta

Standardized

Coeff icients

t Sig. Tolerance VIF

Collinearity  Statistics
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menunjukan bahwa semua variabel bebas memiliki nilai tolerance > 0,10 dan VIF 

< 10,00, menunjukan bahwa pada data observasi ini tidak terjadi gejala. 

Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Heteroskedastisitas Setelah Transformasi  

 

Berdasarkan hasil tersebut dapat diartikan bahwa semua variabel bebas tidak 

terdapat gejala heterokedastisitas, karena pada Tabel 4.6 menunjukan nilai 

signifikansi dari semua variabel > 0,05. 

Uji Autokorelasi 

Hasil Uji Autokorelasi Setelah Transformasi 

 

Hasil Durbin Watson menunjukan nilai = 1,856 sedangkan dU= 1,7129 dan dL= 

1,5535 yang keduanya diperoleh dari tabel nilai Durbin Watson. Jadi 1,7129 < 

DW-hitung < 1,856 dengan demikian tidak terjadi autokorelasi.  

 

Coefficientsa

,118 ,246 ,481 ,632

,077 ,105 ,113 ,732 ,467 ,546 1,832

,036 ,077 ,067 ,467 ,642 ,631 1,584

,070 ,039 ,229 1,812 ,074 ,809 1,236

(Constant)

CR

DER

EPS

Model

1

B Std.  Error

Unstandardized

Coef f icients

Beta

Standardized

Coef f icients

t Sig. Tolerance VIF

Collinearity  Statistics

Dependent Variable:  abs_RESa. 

Model Summaryb

,812a ,659 ,645 ,63454 1,856

Model

1

R R Square

Adjusted

R Square

Std.  Error of

the Estimate

Durbin-

Watson

Predictors:  (Constant), lag_EPS, lag_DER, lag_CRa. 

Dependent  Variable: lag_HSb. 

PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

repository.stieykpn.ac.id 



17 
 

Pengujian Goodness of Fit 

Ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai aktual dapat dinilai dengan 

Goodness of Fit-nya. Secara statistik dapat diukur dari nilai koefisien determinasi, 

statistik F dan nilai statistik t. Perhitungan statistik disebut signifikan apabila uji 

statistiknya berada dalam daerah kritis (daerah dimana Ho ditolak), sebaliknya 

disebut tidak signifikan apabila nilai uji statistiknya berada dalam daerah dimana 

Ho diterima (Ghozali, 2011). 

Uji Simultan (Uji F) 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Simultan  

 
Dengan menggunkan tabel Ftabel yaitu 2.73 hasil didapatkan pada Tabel 4.8 

menyatakan bila variabel CR, DER dan EPS secara simultan mempengaruhi harga 

saham dengan diperoleh nilai Fhitung > Ttabel  (68,456 > 2,73) dan nilai sig < 0,05 

Uji Parsial (Uji T) 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Parsial 

 

ANOVAb

100,542 3 33,514 68,456 ,000a

36,228 74 ,490

136,770 77

Regression

Residual

Total

Model

1

Sum of

Squares df Mean Square F Sig.

Predictors:  (Constant), EPS, DER, CRa. 

Dependent Variable: HSb. 

Coefficientsa

5,208 ,412 12,634 ,000

-,837 ,176 -,384 -4,744 ,000

-,595 ,130 -,346 -4,589 ,000

,650 ,065 ,663 9,972 ,000

(Constant)

CR

DER

EPS

Model

1

B Std.  Error

Unstandardized

Coef f icients

Beta

Standardized

Coef f icients

t Sig.

Dependent  Variable: HSa. 
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Hasil pada Tabel 4.9 dapat diambil kesimpulan bahwa variabel EPS berpengaruh 

positif dan signifikan kepada harga saham, variabel CR berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap harga saham, sedangkan variabel DER berpengaruh negatif 

dan signifikan kepada harga saham. 

Koefisien Determinasi 

Tabel 4.10 

Tabel Koefisien Determinasi 

 

Dari hasil tersebut diperoleh keimpulan bahwa variabel EPS, CR dan DER dapat 

menjelaskan harga saham sebesar 72,4%. Sisanya sebesar 27,6% harga saham 

dijelaskan oleh variabel lain selain EPS, CR dan DER. 

Persamaan Regresi 

Tabel 4.11 

Hasil Persamaan Regresi 

 

Y = 5,208 – 0,837CR – 0,595DER + 0,650EPS + e 

Dari persamaan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

Model Summary

,857a ,735 ,724 ,69969

Model

1

R R Square

Adjusted

R Square

Std.  Error of

the Estimate

Predictors:  (Constant), EPS, DER, CRa. 

Coefficientsa

5,208 ,412 12,634 ,000

-,837 ,176 -,384 -4,744 ,000

-,595 ,130 -,346 -4,589 ,000

,650 ,065 ,663 9,972 ,000

(Constant)

CR

DER

EPS

Model

1

B Std.  Error

Unstandardized

Coef f icients

Beta

Standardized

Coef f icients

t Sig.

Dependent  Variable: HSa. 
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1. Nilai konstanta sebesar 5,208 dan bertanda positif, maka bisa disimpulkan 

jika CR, DER dan EPS tidak mengalami perubahan maka harga saham 

bernilai 5,208 

2. Nilai koefisien di CR sebesar -0,837 bertanda negatif. Hal ini mengartikan 

bila nilai variabel CR akan mengakibatkan harga saham turun. Apabila CR 

mengalami peningkatan maka bisa menurunkan harga saham sebesar 0,418 

3. Nilai koefisien di DER sebesar -0,595 bertanda negatif. Hal tersebut 

menunjukan bahwa nilai variabel DER akan mengakibatkan harga saham 

turun. Apabila DER  mengalami kenaikan maka dapat menurunkan harga 

saham sebesar -0,297 

4. Nilai koefisien di EPS sebesar 0,650 bertanda positif. Hal tersebut 

menunjukan bahwa nilai variabel EPS akan mengakibatkan harga saham naik. 

Apabila EPS  mengalami kenaikan maka dapat menaikan harga saham 

sebesar 0,650 

Pembahasan 

Pengaruh Earning Per Share terhadap Harga Saham 

Hasil persamaan regresi menunjukan EPS mempunyai koefisien positif 

dan hasil uji parsial EPS memiliki pengaruh yang siginfikan. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa EPS mempunyai hubungan positif atau searah dengan harga 

saham, hal tersebut sejalan dengan hipotesis yang dibuat yaitu EPS berpengaruh 

positif terhadap harga saham. EPS berpengaruh positif menunjukan bahwa 

investor ketika akan berinvestasi cenderung melihat indikator EPS, karena EPS 

dapat menggambarkan keprospekan perusahaan di masa mendatang. Semakin 

tinggi EPS semakin baik bagi perusahaan karena dengan kenaikan EPS memicu 
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ketertarikan pihak investor menginvestasikan modalnya. Semakin banyak investor 

yang tertarik untuk berinvestasi maka memungkinkan kenaikan harga saham pada 

perusahaan. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Ariyanti (2016) 

dan Egam (2017) bahwa EPS berpengaruh positif terhadap harga saham. 

Pengaruh Current Ratio terhadap Harga Saham 

Hasil persamaan regresi menunjukan CR mempunyai koefisien negatif, 

hasil ini memiliki persamaan dengan Octavia (2017) yang menyampaikan bahwa 

CR memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap harga saham. Hal tersebut 

tidak sejalan dengan hipotesis yang dibangun yaitu CR berpengaruh positif 

terhadap harga saham. Tingginya CR tidak menentukan perusahaan tersebut baik, 

karena terdapat kemungkinan aset yang tidak digunakan secara maksimal 

sehingga dapat menyebabkan penurunan kinerja perusahaan dalam memperoleh 

keuntungan, banyaknya aset yang tidak digunakan secara maksimal maka 

memungkinkan tidak tercapainya pembayaran utang lancar dengan tepat. Hal ini 

dapat menyebabkan minat investor menurun sehingga dapat memicu penurunan 

harga saham perusahaan, namun hal tersebut dapat menjadi masukan bagi 

manajemen perusahaan dalam meningkatkan kinerja perusahaan dengan 

pengelolaan aset lancar secara maksimal.  

Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Harga Saham 

Hasil persamaan regresi menunjukan DER mempunyai koefisien negatif 

dan hasil uji parsial signifikan, sehingga dapat disimpulkan bahwa DER tidak 

memiliki hubungan yang searah dengan harga saham, hal tersebut sejalan dengan 

hipotesis yang dibuat yaitu DER berpengaruh negatif terhadap harga saham. Dari 

penelitian ini mengindikasikan bahwa DER bukan indikator yang mempengaruhi 
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investor dalam pengambilan keputusan untuk berinvestasi. Tinggi rendahnya DER 

tidak berpengaruh terhadap harga saham perusahaan, hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang sudah dilakukan oleh Sarah (2019) dan  Arifin (2016) 

dengan kesimpulan bahwa DER berpengaruh negatif terhadap harga saham. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh rasio EPS sebagai 

indikator yang mewakili variabel profitabilitas, rasio CR sebagai indikator yang 

mewakili variabel likuiditas dan rasio DER sebagai indikator yang mewakili 

variabel solvabilitas terhadap harga saham perusahaan yang masuk dalam indeks 

LQ 45 di BEI periode (2016-2018). Uji yang dilakukan dalam penelitian adalah 

uji statistika deskriptif, uji asumsi klasik dan uji regresi berganda. Berdasarkan 

pengujian yang sudah dilakukan, diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Indikator EPS berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham pada 

perusahaan non bank yang masuk dalam indeks LQ 45 di BEI periode (2016-

2018). 

2. Indikator CR tidak berpengaruh dan signifikan terhadap harga saham pada 

perusahaan non bank yang masuk dalam indeks LQ 45 di BEI periode (2016-

2018). 

3. Indikator DER tidak berpengaruh dan signifikan terhadap harga saham pada 

perusahaan non bank yang masuk dalam indeks LQ 45 di BEI periode (2016-

2018). 
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4. Indikator EPS, CR dan DER secara simultan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap harga saham pada perusahaan non bank yang masuk 

dalam indeks LQ 45 di BEI periode (2016-2018). 

Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan dalam penelitian yang telah dilakukan penulis adalah: 

1. Penelitian ini menggunakan data sekunder sehingga data yang digunakan 

hanya bergantung pada laporan keuangan perusahaan, laporan keuangan yang 

digunakan sebagai sumber utama perhitungan rasio mempunyai keterbatasan 

karena perbedaan metode dalam pelaporan keuangan pada perusahaan 

sehingga terdapat kesulitan untuk diperbandingkan. 

2. Keterbatasan penggunaan variabel yang digunakan sebagai indikator 

perhitungan hanya menggunakan 3 rasio keuangan yaitu Earning Per Share 

(EPS), Current Ratio (CR) dan Debt to Equity Ratio (DER). 

Saran 

Berdasarkan hasil dan keterbatasan penelitian, maka saran yang dapat penulis 

sampaikan untuk penelitian selanjutnya adalah: 

1. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan rasio keuangan selain 

EPS, CR dan DER. 

2. Menambah periode data observasi sehingga diperoleh hasil yang lebih baik. 

3. Diharapkan menambah variabel penelitian lain dengan faktor makro seperti 

tingkat suku bunga, tingkat inflasi, valuta asing dan lain-lain. 
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